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Abstrak
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah menggunakan aplikasi
google sites yang biasa untuk mempermudah dalam pembelajaran, secara
umum google sites ini sangat berperan aktif didalam dunia nyata. Google
sites merupakan bagian dari layanan kemilikan google, yang memiliki
tampilan yang sangat sederhana akan tetapi tidak berkesan elegan. Google

Kata kunci: google sites,
pembuatan pembelajaran
google sites, Ims

sites biasanya digunakan untuk media bisnis, individu serta bisa digunakan
untuk pembelajaran dalam hybird, dengan adanya google sites ini, kita bisa
mendapatkannya dengan cara gratis, akan tetapi dalam menggunakan
aplikasi ini masih sangat sedikit sekali terhadap guru SMK Letris Indonesia
dan mungkin ada segilintiran guru tidak mengerti dalam mengelolah media
google sites seperti ini.sesungguhnya media goole sites bisa membuat
media pembelajaran agar lebih menarik, agar para siswa tertarik dalam
mengikuti pembelajaran secara luring dan daring.

Keywords:  google  sites,
making google sites learning,
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Abstract

The purpose of this community service is to use the usual Google Sites
application to facilitate learning, in general these Google Sites play an
active role in the real world. Google sites are part of Google's services,
which have a very simple appearance but don't seem elegant. Google sites
are usually used for business media, individuals and can be used for
learning in hybrid, with these google sites, we can get them for free, but in
using this application there are still very few teachers at SMK Letris
Indonesia and there may be a handful of teachers I don't understand how
to manage media Google sites like this. In fact media Google sites can make
learning media more interesting, so that students are interested in
participating in learning in an attractive and courageous way.

Media pembelajaran

PENDAHULUAN

adalah bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk

menyampaikan berbagai sarana informasi dari sumber yang sudah ada ke peserta didik secara

terencana sehingga terciptanya suatu lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat

melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. (Rosiyana, 2021).

Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat menyediakan kesempatan

kepada siswa dan siswi untuk dapat belajar sendiri atau dapat melakukan aktifitas sendiri. Aktifitas

belajar yang dilakukan oleh siswa dan siswi dalam belajar yaitu mereka belajar sambil bekarja.

Dengan bekerja tersebut siswa dapat pengetahuan, pemahaman dan aspek-aspek tingkah laku

lainnya. Salah satu hal yang dapat menumbuhkan aktifitas belajar yang kondusif tersebut adalah
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memanfaatkan media pembelajaran, dengan adanya media pembelajaran bisa dilakukan kapan pun
dan dimanapu berada. (Jayusman & Shavab, 2020)

E-learning merupakan media pembelajaran yang dapat dijadikan sebagai solusi terbaik
dalam melakukan kegiatan pembelajaran secara daring di masa pandemi Covid-19 Sejalan dengan
hal tersebut, hasil penelitian bahwa menunjukkan sistem pembelajaran mandiri dengan
menggunakan e-learning terbukti sebagai solusi yang tepat dalam pembelajaran di masa pandemi
Covid-19 Oleh karena itu, guru dituntut harus mampu menyajikan program pembelajaran dengan
menggunakan teknologi yang biasa disebut dengan e-learning Hal ini karena program e-learning
merupakan salah satu produk dari kemajuan teknologi dan informasi di bidang pendidikan yang
tidak terikat oleh ruang dan waktu serta efektif. (Rosmiati et al., 2021).

Pembelajaran online yang menggunakan e-learning sangat ditentukan oleh model LMS yang
dikembangkan dan pemanfaatannya secara optimal, efektif dan efisien. (Munir, 2010).

Learning Management System (LMS) atau system manajemen Pembelajaran merupakan
suatu system teknologi informasi yang dikembangkan untuk mengolah dan mendukung proses
pembelajaran. (Fitriani, 2020)

LMS banyak digunakan untuk membuat materi pembelajaran secara online dengan berbasis
web dalam mengelola kegiatan pembelajaran serta memberikan kemudahan dalam belajar. LMS
sering disebut juga platform learning content management system (LCMS). Intinya dari LMS adalah
aplikasi yang menotomasi dan memvirtualisasi proses belajar mengajar secarea elektonik. (Adri,
2013).

Selama endemi berlangsung semua kegiatan belajar-mengajar diwajibkan secara hybrid atau
disebut dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan tatap muka secara bergantian atau bergilir.
Menindaklanjuti kegiatan tersebut banyak sekolah yang menggunakan beberapa metode untuk
sebagai alat pembelajaran yang diantaranya adalah Google Classroom, Google Meet, Whatsapp,
Zoom, Edmodo, Youtube dsb. (Wijaksono et al., 2023)

Dalam hal tersebut kami menindak lanjuti memberikan masukan-masukan dengan
memberikan arahan dalam proses belajar menggunakan media google sites agar lebih memudahkan
dalam proses penataran secara hybrid. Salah satu media yang sangat cepat dan lebih tepat dalam
proses pembuatan bahan ajar ialah menggunakan media Google sites. Biasanya software yang
dinamis ini merupakan wadah yang dapat memberikan kesempatan pada guru untuk meningkatkan
kemampuannya dalam menyampaikan pengajarannya.(Pubian & Herpratiwi, 2022).

Oleh sebeb itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka diperlukan pelatihan
pembuatan media pembelajaran terhadap guru atau pendidik untuk dapat berkembang produktif

untuk menghasilkan pelayan bagi anak didik mereka.
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METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pelatihan dilaksanakan SMK Letris Indonesia. Pelatihan ini

mengoptimalkan media pembelajaran digital melalui google sites sebagai media pembelajaran,

serta melakukan penyuluhan, diskusi, tanya jawab, dan pendampingan. Tahapan pelatihan ini

dibagi menjadi tiga, yaitu pra kegiatan, persiapan dan pelaksanaan.

1. Tahap kegiatan dilakasankan dengan :

a.

b.

Observasi

observasi bisa ditafsirkan sebagai pengamatan secara langsung dan untuk
pencatatan secara sistematis atas kenyataan-kenyataan yang sedang diteliti. Dari
kesimpulan tersebut, bahwa metode yang akan dilakukan dengan pendangan dilapangan
terhadap kegiatan yang sedang dilakukan pada SMK Letris Indonesia.(Alfani, 2018)
Wawancara

wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan
secara lisan kepada subjek yang akan diteliti. Berdasarkan pengertian tersebut, maka
wawancara dilakukan terhadap guru Smk Letris yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran serta melakukan koordinasi terhadap pihak sekolah dan pendalaman materi

terkait dengan studi pustaka dan literatur.(Lilliek Suryani, 2017)

2. Tahap Persiapan

Tim Abdimas melaksanakan persiapan dengan:

a.

b.

C.

Menentukan tujuan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan menyiapkan
segala keperluan administrasi perlengkapan kegiatan abdimas.
Mempersiapkan bahan materi google sites.

Persiapan fasilitas berupa internet dan laptop.

3. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan abdimas ini meliputi :

a.

Memberikan penjelasan dan pelatihan Pembuatan Media Pembelajaran Dengan Pemodelan
Lms Menggunakan Google Sites kepada pengajar dalam meningkatkan media kreatifitas
kepada siswa agar semangat dalam belajar.

Simulasi atau peer teaching yaitu guru-guru mempraktekkan penggunaan google sites
dalam proses mengajar.

Tim abdimas sebagai fasilitator yang mendampingi guru-guru dalam memahami dan
menggunakan virtual karekter sebagai media edukasi dalam melakukan proses belajar

mengajar pada siswa dan siswi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan yang dilakukan tim pelaksanaan memberikan materi mengenai pelatihan dengan
menggunakan google sites. Hal ini dimaksudkan agar guru-guru dapat menguasai google sites
sebagai proses pembelajaran secara hybird yang dijalani pada saat ini. Sistem pembelajaran secara
daring merupakan belajar secara tanpa tatap muka atau langsung bertemu antara guru dan siswa akan
tetapi dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan berbasis internet. Guru harus
memastikan dalam kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, walaupun siswa berada di tetap rumah.

Para peserta diajak untuk bagaimana mempraktikkan secara langsung menggunakan google
sites agar dapat meningkatkan kemampuan dan penguasaan guru, sehingga proses pembelajaran
daring dapat terlaksana dengan baik, materi dapat tersampaikan ke peserta didik meskipun secara
online. Materi yang kami sampaikan yaitu mempelajari cara membuat sebuah halaman website
berupa kelas masing-masing untuk posting tugas, template dan rubik, upload video pembelajaran
untuk siswa menggunakan google sites. Pada Kegiatan ini dilakukan untuk memperoleh respon dari
peserta terkait kemampuan mereka dalam menerapkan edukasi dengan menggunakan google sites.

Tidak sampai pada tahapan ini saja dalam kegiatan abdimas dilakukan dengan atraktif
dengan diadakannya seputar permainan agar peserta penat selama mengikuti pelaksanaan
pengabdian masyarakat. Setelah itu, para peserta pelatihan juga diwajibkan untuk menyampaikan
keritik dan saran selama mengikuti kegiatan. Selama pelatihan peserta memberikan tanggapan untuk
diadakan kembali kegiatan pelatihan untuk selanjutan yang lebih tepusatkan dalam menggunakan

google sites sebagai salah satu pilihan untuk menyampaikan materi ke peserta didik secara daring.

Gambar 1. Foto kegitan

PENUTUP
Berdasarkan kegiatan Masyarakat yang dilakukan oleh tim kami adalah peserta sangat

bersemangat dalam metode pembelajaran menggunakan google sites yang kami sampaikan karena
sangat mudah untuk digunakan oleh sebagaian peserta.
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Namun ketika hasil evaluasi dilapangan, tim kami mendapatkan kesulitan dikarenakan
akses internet kurang bagus, jadi banyak peserta yang tertinggal ketika sudah masuk dalam
pelatihan, untuk hal ini tim kami perlunya meng evaluasi kembali agar dapat mengoptimalkan ketika

pelatihan yang akan datang.
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